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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan moneter, melalui instrumen tingkat suku bunga, mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan jenis data sekunder yang kemudian diolah menggunakan aplikasi e-views 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) memiliki nilai prob (f-statistic) sebesar 0.000233 yang lebih kecil dari 0,05 artinya ketiga variabel independent yaitu Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). Sedangkan secara parsial baik variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
Kata Kunci: Kebijakan Moneter, Tingkat Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi

Abstract
This study aims to determine how monetary policy, through the interest rate instrument, affects economic growth in Jambi Province. This study uses multiple linear regression analysis with secondary data types which are then processed using the e-views 12 application. The results of this study indicate that simultaneously the Monetary Policy (X1) and Interest Rate (X2) variables have a probability value (f-statistic) of 0.000233 which is smaller than 0.05, meaning that the three independent variables, namely Monetary Policy (X1) and Interest Rate (X2) simultaneously affect the Economic Growth variable (Y). While partially both the Monetary Policy (X1) and Interest Rate (X2) variables also have a significant effect on the economic growth variable in Jambi Province.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama kebijakan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan menciptakan lapangan kerja. Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi[footnoteRef:1]. [1:  Putra, Lucky Febriansyah Putra., Mubiarto, Novi., Baining, Mellya Embun. (2023). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, dan Dana Alokasi Umum Terhadap Alokasi Anggaran Belanja Modal. J-ISACC (Journal Of Islamic Accounting Competency), Vol. 3, No. 2. https://e-journal.lp2m.uinjambi.ac.id/ojp/index.php/jisacc/article/view/2024] 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana Pemerintah Daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara Pemerintah Daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor. 
Salah satu faktor yang signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah kebijakan moneter yang diterapkan oleh pemerintah, terutama yang berhubungan dengan tingkat suku bunga. Kebijakan moneter yang efektif dapat membantu mengendalikan inflasi, menstabilkan nilai tukar, serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Tingkat suku bunga, sebagai instrumen utama kebijakan moneter, memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan investasi, konsumsi, dan tabungan di masyarakat.
Di Provinsi Jambi, yang memiliki sektor ekonomi yang beragam mulai dari pertanian, perkebunan, pertambangan, hingga perdagangan, perubahan tingkat suku bunga dapat memiliki dampak yang berbeda-beda pada setiap sektor tersebut[footnoteRef:2]. Misalnya, sektor perkebunan dan pertanian mungkin lebih sensitif terhadap perubahan tingkat suku bunga karena ketergantungan mereka pada pembiayaan untuk kegiatan produksi. Sementara itu, sektor pertambangan mungkin lebih terpengaruh oleh fluktuasi harga komoditas global dibandingkan dengan perubahan suku bunga domestik. Berikut disajikan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi berdasarkan sektornya : [2:  Nengsih, Titin Agustin., Kurniawan, Bambang., Harsanti, Eka Fitri. (2021). Analysis of the Relationship between Poverty Levels and Sharia Financing in Indonesia 2005-2020.ILTIZAM: Journal of Sharia Economic Research, Vol 5, No. 2. https://doi.org/10.30631/iltizam.v5i2.1022] 

Table 1 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi Berdsarkan Sektornya (2016-2020)
	Sumber Daya
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	Pertanian
	3,45%
	3,21%
	3,12%
	3,08%
	3,15%

	Kehutanan
	2,91%
	2,85%
	2,78%
	2,75%
	2,82%

	Perikanan
	3,19%
	3,04%
	2,99%
	2,96%
	3,03%

	Industri
	4,12%
	4,01%
	3,95%
	3,92%
	4,00%

	Jasa
	4,55%
	4,43%
	4,37%
	4,34%
	4,41%

	Konstruksi
	5,01%
	4,92%
	4,86%
	4,83%
	4,90%

	Pemerintah
	3,21%
	3,14%
	3,08%
	3,05%
	3,12%

	Rumah Tangga
	3,45%
	3,31%
	3,25%
	3,22%
	3,29%

	LNPRT
	3,19%
	3,04%
	2,99%
	2,96%
	3,03%


Sumber : BPS Provinsi Jambi, Data Diolah
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi provinsi Jambi cenderung mengalami fluktuasi dan tidak stabil, diketahui pertumbuhan ekonomi tertinggi disetiap sektornya terjadi pada tahun 2016, sejak saat itu pertumbuhan ekonomi provinsi jambi memiliki persentase yang menurun. Suku bunga kredit yang tinggi dapat mempengaruhi biaya produksi dan investasi, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Suku bunga kredit di Provinsi Jambi sebesar 13,67 persen pertahun. Kondisi ini sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank sentral memiliki dampak langsung terhadap keputusan investasi dan konsumsi di masyarakat. Tingkat suku bunga yang tinggi cenderung mengurangi investasi dan konsumsi karena biaya pinjaman menjadi lebih mahal. Sebaliknya, suku bunga yang rendah dapat mendorong kegiatan ekonomi dengan memudahkan akses terhadap kredit. Di Provinsi Jambi, tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh otoritas moneter berpengaruh pada kegiatan ekonomi lokal, termasuk sektor usaha kecil dan menengah yang merupakan tulang punggung perekonomian daerah[footnoteRef:3]. [3:  Pangiuk, Ambok. (2013). Inflasi pada Fenomena Sosial Ekonomi: Menurut Al-Maqrizi. Kontekstualita, Vol. 28, No. 1, hal. 147-173.] 

Maka dari itu diperlukan kebijakan moneter yang tepat dapat mendorong aktivitas ekonomi dengan memberikan lingkungan yang kondusif bagi investasi dan konsumsi. Sebaliknya, kebijakan yang kurang tepat dapat menimbulkan ketidakstabilan ekonomi, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, analisis dampak kebijakan moneter dan tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi menjadi sangat relevan untuk memastikan kebijakan yang diterapkan dapat mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. tingkat suku bunga juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi dkk (2023) diketahui bahwa secara kebijakan moneter mampu mempengaruhi kuat dalam perekonomian, karna dengan kebijakan moneter pemerintah mampu mempengahuri tingkat pertumbuhan ekonomi. Kebijakan moneter juga bisa mengoperasikan sejumlah uang yang beredar. Dimana uang yang beredar dapat mempengaruhi suku bunga yang dianggap penting karna variabel pada suku bunga mampu memengaruhi masyarakat dalam pengambilan keputusan saat mengolakasikan uangnya. Kemudian kebijakan moneter mampu menyusun kapasitas maksimal uang yang ada di masyarakat sehingga akan berdampak secara menyeluruh dan meresap pada variabel makro lainnya dan memiliki dampak besar pada perekonomian suatu negara. Sedangkan penelitian Winarto, dkk (2021) menyatakan bahwa jumlah uang yang diedarkan berdampak signifikan kepada pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yaitu probabilitas poin sejumlah uang yang diedarkan lebih sedikit dari 0,05 ialah sama dengan 0. Suku bunga berakibat tak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sejumlah uang berkisar lebih besar dari 0,05 ialah 0. Nilai tukar berakibat tak signifikan yang bermaksud hipotesis 0 dapat diterima dari hasil uji yang menunjukan bahwa tidak mempunya hubungan pada pertumbuhan ekonomi. Probabilitas yang ditunjukan inflasi lebih dari 0,05 yang berarti hasil ujinya juga menunjukan tidak adanya keterikatan terhadap pertumbuhan.[footnoteRef:4] [4:  Winarto, H., Poernomo, A., & Prabawa, A. (2021). Analisis Dampak Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. J-MAS (Jurnal Manajemen Dan Sains), 6(1), 34–42. https://doi.org/10.33087/jmas.v6i1.21] 

Adanya gap research pada penelitian terdahulu dan belum ada penelitian yang membahas bagaimana kebijakan moneter, melalui instrumen tingkat suku bunga, mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Maka penulis ingin membuktikan secara ilmiah dan memahami hubungan ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih baik kepada pembuat kebijakan di tingkat regional maupun nasional untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Provinsi Jambi.
KAJIAN TEORI
Kebijakan Moneter
Kebijakan moneter menurut Sudirman dalam Syah & Aziz (2020) yaitu aktivitas pemerintah yang melakukan sesuatu agar tercapainya tujuan dari pengendalian ekonomi makro merupakan proses pembuatan uang atau sejumlah uang yang beredar dengan cara memengaruhi situasi dan kondisi kecil melalui pasar uang[footnoteRef:5]. Oleh karena itu, kebijakan moneter dalam penerpannya menjadi hal yang memiliki urgensi dan kepentingan yang lebih dibandingkan kebijakan-kebijakan dalam sektor lainnya.  [5:  Syah, T. A., & Aziz, J. A. (2020). Penerapan Suku Bunga Bank Indonesia sebagai Instrumen Utama Kebijakan Moneter di Indonesia Perspektif Ekonomi Islam ala Syafruddin Prawiranegara. Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah. https://doi.org/10.1905/iqtishadia.v7i2.3487] 

Menurut Bofinger danlam Syah & Aziz (2020), kebijakan moneter adalah cara mengubah alat kebijakan moneter untuk memastikan stabilitas harga, mengurangi reaksi dan menjaga kesinambungan pertumbuhan ekonomi. Kekuasaan untuk melakukan kebijakan moneter di beberapa negara biasanya dilaksanakan oleh bank sentral, bagian dari pemerintah yang menentukan, mengatur dan mengendalikan kebijakan moneter.
Di sisi lain, menurut Hossain dalam Sitinjak et al., (2016) , kebijakan moneter menjadi hak dan tanggung jawab bank pusat suatu negara untuk mengubah kondisi moneter dan keuangan dalam perekonomian manapun[footnoteRef:6]. Tujuannya adalah untuk sedikit meningkatkan inflasi dengan tetap menjaga pertumbuhan ekonomi, neraca pembayaran, dan stabilitas suku bunga dan nilai tukar. Dari definisi sebelumnya yang telah disampaikan maka diambil kesimpulan bahwa kebijakan moneter yang sangat penting dibandingkan dengan kebijakan lainnya, dan sebagaimana yang sudah dipaparkan kebijakan ini dibuat untuk mengatur pengelolaan peredaran uang agar menjamin stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi di mana pun kebijakan itu diterapkan. [6:  Sitinjak, M. K., Mayes, A., & Darmayuda. (2016). Efektivitas Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Melalui Jalur Suku Bunga Terhadap Permintaan Uang (M2) DI Indonesia Periode 2005- 2014. Academi Edu.] 

Tingkat Suku Bunga
Suku bunga adalah harga dari penggunaan uang atau bisa juga dipandang sebagai sewa atas penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu atau harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya dan biasanya dinyatakan dalam persen (%)[footnoteRef:7]. Bagi orang yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang harus dibayarkan untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga waktu dari piutang. Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. [7:  Wahyudi, Kiki., Baining, Mellya Embun., Khairiyani. (2023).  Pengaruh Inflasi, BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), Dan Kurs Terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Saham Syariah Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variable Moderasi. JURMA : JURNAL RISET MANAJEMEN, Vol. 1, No. 1, hal 139-157] 

Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman), (Kasmir, 2002:121)[footnoteRef:8]. Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan nasabahnya yaitu: (1) Bunga Simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito; (2) Bunga Pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank[footnoteRef:9]. Sebagai contoh bunga kredit. Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank.  [8:  Kasmir. 2002. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi 2002. Penerbit PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.]  [9:  Kuncoro, M. 2000. Desentralisasi Fiskal Di Indonesia : Dilema Otonomi Dan Ketergantungan. Prisma 4 : 3 – 17.] 

Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. Sebagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya. 
Struktur tingkat bunga di Indonesia yang paling umum didasarkan atas jangka waktu. Tingkat bunga perbankan untuk deposito berjangka dibedakan atas jangka waktu satu bulan, tiga bulan, enam bulan, dua belas bulan dan dua puluh empat bulan, untuk mata uang lokal (rupiah) maupun valuta asing[footnoteRef:10]. Naik turunnya tingkat suku bunga dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan uang. Tingkat suku bunga cenderung naik/meningkat apabila permintaan debitur/peminjam lebih besar dari pada jumlah uang atau dana yang ditawarkan kreditur. Sebaliknya, tingkat suku bunga cenderung menurun apabila permintaan debitur lebih kecil daripada jumlah uang atau dana yang ditawarkan kreditur[footnoteRef:11]. [10:  Pratiwi, Tara Eka dan Santosa, Purbayu Budi. 2012. Analisis Perilaku Kurs Rupiah (IDR) Terhadap Dollar Amerika (USD) Pada Sistem Kurs Mengambang Bebas Di Indonesia Periode 1997.3 – 2011.4 (Aplikasi Pendekatan Keynesian Sticky Price Model). Diponegoro Journal of Economics. Volume I, Nomor1. Tahun 2012. Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.]  [11:  Puspaningrum, Roshinta. Suhadak. dan Zahroh ZA. 2014. Pengaruh Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah, Studi Pada Bank Indonesia Periode Tahun 2003-2012. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB). Vol. 8 No. 1. Fakultas Ilmu Administrasi. Universitas Brawijaya. Malang] 


Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka pendek[footnoteRef:12]. [12:  Pangiuk, Ambok. (2017). Pengaruh Investasi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi (Studi Tahun 2012-2015). Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, Vol. 1, No. 1.] 

Menurut Lincolin (1999) mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan gross domestic product (GDP)/ gross national product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak[footnoteRef:13]. Kemudian Tadaro (2005) berpendapat hal yang sama seperti Subandi (2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara dimana pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah[footnoteRef:14]. [13:  Lincolin, A. (2004). Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah. BPFE Universitas Gajah Mada.]  [14:  Subandi. (2011). Ekonomi Pembangunan. Alfabeta.] 

Sebaliknya pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai suatu proses yang secara konsisten memperbaiki keadaan perekonomian suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Adanya pertumbuhan ekonomi mengindikasikan keberhasilan dalam pembangunan ekonomi[footnoteRef:15]. Beberapa faktor yang menurut para ahli ekonomi sebagai sumber penting dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi antara lain: tanah dan kekayaan alam lainnya, jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja, barang-barang modal dan tingkat teknologi, sistem sosial dan sikap masyarakat[footnoteRef:16]. [15:  Yunus M., Mubyarto, Novi., Agustin, Robi Agustin. (2020). Analisis Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi 2012-2019.  Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, Vol. 4. No. 02 https://doi.org/10.30631/iltizam.v4i2.598]  [16:  Sadono, S. (2016). Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. Rajawali Press.] 

METODE
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder time series yang bersifat kuantitatif dengan periode waktu 2013-2023. Data sekunder yang dimaksud berupa data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan atau data pertumbuhan ekonomi, data tingkat suku bunga dan analisis kebijakan moneter di Provinsi Jambi yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jambi, Bank Indonesia dan studi literatur. Kemudian data tersebut diolah dengan metode analisis linear berganda menggunakan program e-views versi 12 lalu kemudian dijelaskan secara deskriptif.
Analisis Uji Asumsi Klasik
Pada tahap ini data akan dianalisis menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi dan heterokedastisitas untuk mengetahui apakah variabel penelitian terbebas dari permasalahan asumsi klasik.
Uji Simultan (uji f)
Uji f digunakan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikannya suatu variabel bebas secara bersama-sama (Simultan) dalam mempengaruhi variabel tidak bebas. Jika suatu variabel independent memiliki nilai p-value < α tertentu maka H0 ditolak, artinya variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent, sedangkan jika nilai p-value > α, maka H0 diterima dan variabel independent tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent[footnoteRef:17]. [17:  Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang.] 

Uji Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependent[footnoteRef:18]. [18:  Kuncoro, M. (2013). Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 4. Jakarta: Penerbit Erlangga.] 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependent. Klasifikasi koefisien hubungan yang digunakan adalah: (tidak ada hubungan), 0-0,49 (hubungan lemah), 0-0,50 (hubungan langsung), 0,51-0,99 (hubungan kuat), 1,00 (hubungan sempurna). Jika harga R2 kecil maka kemampuan variabel otonom untuk menjelaskan variabel bawahan sangat terbatas[footnoteRef:19]. [19:  Suliyanto, Dr. 2011. Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS. Yogyakarta : Andi] 


HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas


Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : E-views 12, data diolah

Berdasarkan gambar 1, pada persamaan hasil uji normalitas residual dengan metode Jarque-Bera menghasilkan nilai P value pada probability adalah sebesar 0,915351 maka data variabel pada persamaan terdistribusi normal karena memiliki tingkat signifikan di atas 0,05. 


Uji Multikolinearitas
Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas :

Table 2 
Uji Multikolinearitas
	Variabel
	X1
	X2

	X1
	1
	0.51129

	X2
	0.51129
	1


  Sumber : E-views 12, data diolah
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hubungan antara variabel X1 dengan X2 adalah 0.51129 < 0,80 sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) terbebas dari permasalahan uji multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Berikut merupakan hasil uji autokorelasi :
Tabel 3 
Uji Autokorelasi
	Cross-section fixed (dummy variables)
	

	Durbin-Watson stat
	1.77433
	Prob(F-statistic)
	0,000223


 Sumber : E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang dilakukan menggunakan metode besaran durbin watson jika angka D-W berada di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi sehingga berdasarkan uji diketahui bahwa nilai D-W adalah 1,77, maka dapat kita pahami bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi karena memenuhi syarat.

Uji Heterokedastisitas
Berikut merupakan hasil uji heterokedastisitas :
Tabel 4 
Uji Heterokedastisitas
	Heteroskedasticity Test: White

	    Prob. F(9,58)
	0,5514


Sumber: E-views 12, data diolah

Dari hasil diatas, nilai Prob. F Hitung sebesar 0,5514 sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai probalilitas lebih besar dari taraf signifikan (α = 5%)
sehingga berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima yang artinya tidak terjadi
heterokedastititas.

Uji Hipotesis
Berikut merupakan hasil uji hipotesis :
Tabel 5 
Hasil Uji Hipotesis (Regresi Tahap 1)
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-3.781329
	0.931130
	-4.061011
	0.0066

	X1
	0.172490
	0.040856
	4.221939
	0.1055

	X2
	0.256321
	0.256321
	9.525654
	0.0121

	
	Effects Specification
	
	

	Root MSE
	2.177086
	    R-squared
	0.622408

	Hannan-Quinn criter.
	-5.420073
	    F-statistic
	40.09101

	Durbin-Watson stat
	1.774330
	    Prob(F-statistic)
	0.000223


Sumber: E-views 12, data diolah

Uji Simultan (uji f)
Berdasarkan tabel 6, nilai untuk uji simultan/uji f dapat dilihat pada nilai prob (f-statistic) sebesar 0.000233 yang lebih kecil dari 0,05 artinya kedua variabel independent yaitu Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y).



Uji Parsial (uji t)
Berdasarkan tabel 6, nilai uji parsial dapat dilihat pada nilai Prob. (Probability) dan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, adapun hasil uji parsial tersebut sebagai berikut: pertama, variabel Kebijakan Moneter (X1) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki tingkat signifikan 0,1055 yang lebih besar dari 0,05, hasil itu menunjukkan bahwa variabel Kebijakan Moneter (X1) tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y), maka hipotesis ditolak. Kedua, variabel tingkat suku bunga (X2) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki tingkat signifikan 0,0121 yang lebih kecil dari 0,05, hasil itu menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga (X2)  berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y), maka hipotesis diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel 6, nilai koefisiensi determinasi dapat dilihat pada nilai R-squared yaitu sebesar 0.622408, hasil itu menunjukkan bahwa besar presentase varians pertumbuhan ekonomi yang bisa dijelaskan oleh variasi ketiga variabel independent yaitu inflasi (X1) dan tingkat suku bunga (X2) sebesar 62,24% atau berkorelasi kuat sedangkan sisanya 37,76% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kebijakan Moneter dengan Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1055, berdasarkan hasil tersebut nilai probabilitas yang lebih besar kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa kebijakan moneter tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiwardani (2019) yang menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh positif pada sistem nilai tukar kurs dimana hasil menunjukan positif tapi tidak signifikan, artinya pertumbuhan ekonomi tidak terlalu mengalami perubahan tergantung pada kebijakannya[footnoteRef:20].  Berbeda dengan Akhyar, et al., (2019) yang menyatakan bahwa Kebijakan Moneter yang telah ditetapkan pemerintah melalui tingkat suku bunga dan jumlah uang terus menciptakan hasil yang kondusif. Dalam analisa IS-LM kebijakan moneter mempengaruhi jumlah uang dan tingkat suku bunga pada pertumbuhan ekonomi[footnoteRef:21]. Hal ini kemudian dipertegas oleh Budiyanto & Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa kebijakan moneter mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 83,6%, inflasi memberikan dampak negatif yang relevan pada pertumbuhan ekonomi, jumlah uang beredar (m2) dan nilai tukar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia[footnoteRef:22]. [20:  Dwiwardani, L. (2019). Analisis Pengaruh Investasi, Kebijakan Moneter, Dan ZIS (Zakat Infaq Sedekah) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2013-2018. E-Repository Universitas Islam Negeri Salatiga. www.febi.iainsalatiga.ac.id]  [21:  Akhyar Muhammad, Syahnur Sofyan, & Asmawati. (2019). Analisis Interaksi Kebijakan Fiskal Dan Moneter Terhadap Perekonomian Indonesia. Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, 5(2), 113–123.]  [22:  Budiyato, V., & Wibowo, W. (2021). Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus Negara Indonesia). Journal Ilmiah MEA (Manajemen,Ekonomi,Akuntansi), 5(1), 988– 999.] 

Pada umumnya kebijakan moneter mampu mempengaruhi kuat dalam perekonomian, karna dengan kebijakan moneter pemerintah mampu mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Kebijakan moneter juga bisa mengoperasikan sejumlah uang yang beredar. Dimana uang yang beredar dapat mempengaruhi suku bunga yang dianggap penting karna variabel pada suku bunga mampu mempengaruhi masyarakat dalam pengambilan keputusan saat mengolakasikan uangnya. Kemudian kebijakan moneter mampu menyusun kapasitas maksimal uang yang ada di masyarakat sehingga akan berdampak secara menyeluruh dan meresap pada variabel makro lainnya dan memiliki dampak besar pada perekonomian suatu negara. 
Namun mungkin saja kebijakan monter tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi seperti yang terjadi dalam penelitian ini. Beberapa penyebab kebijakan moneter tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, salah satunya terjadi karena terlalu terbuka nya perekonomian yang terjadi di Indonesia, sehingga rentan terhadap gejolak khususnya pada pergerakan nilai tukar. Tekanan yang terjadi akibat nilai rupiah merupakan imbas dari invenstor yang merasa terancam pada kenaikan suku bunga. 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0121, berdasarkan hasil tersebut nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Susanto (2016) diketahui bahwa secara parsial maupun secara simultan variabel inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,926 yang berarti menunjukkan adanya korelasi/hubungan yang sangat kuat antara inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia[footnoteRef:23]. Kemudian pendapat tersebut dipertegas oleh Ambarwati & Aziz (2018) yang menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan koefisien regresi sebesar 0,159 dan nilai sig 0,022 < 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi BI Rate maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi[footnoteRef:24]. [23:  Susanto. (2016). Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Journal Economic and Bussiness]  [24:  Ambarwati, Annisa Dewi. Aziz, I Made Sara dan Ita Sylvia Azita. (2021). Pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB), BI Rate dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2009-2018. Warmadewa Economic Development Journal (WEDJ) 4 (1) 2021, 21-27] 

Tingkat suku bunga mempengaruhi investasi yang berjalan dimana tingkat rendahnya suku bunga membuat investasi meningkat dan itu mempengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini sesuai pada teori yang menyakatan jika tingkat suku bunga terlampau tinggi akan mempengaruhi keputusan pemilik modal untuk menyuntikan dananya ke perusahan perusahaan potensional yang membuat pertumbuhan ekonomi akan turun, dan sebaliknya. Jumlah uang yang beredar mempengaruhi inflasi. Ketika suku bunga kredit serta deposito naik bisa menyebabkan masyarakat lebih memilih menyimpan uangnya di bank yang mengakibatkan kurangnya jumlah uang yang beredar jika meningkatnya suku bunga membuat para pelaku bisnis menurunkan investasi karna biaya usaha daya beli barang dan jasa yang mengakibatkan turunya perekonomian dan melemahnya nilai rupiah serta ketidakstabilan perekonomian negara. Oleh karna itu kebijakan suku bunga menjadi fokus perhatianya bank sentral dan pemerintah untuk menjaga kesetabilan perekonomian negara.
Pengaruh Kebijakan Moneter dan Tingkat Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan analisis simultan diketahui nilai probability f adalah 0.000233 yang lebih kecil dari 0,05 artinya kedua variabel independent yaitu Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). Hal ini sejalan dengan pendapat Gani & Ima Amaliah (2021) yang menyatakan bahwa kebijakan moneter merupakan instrumen kebijakan ekonomi yang digunakan oleh bank sentral untuk mengatur sejumlah uang yang beredar dipasar keuangan dan mempengaruhi tingkat suku bunga. Tujuan dari kebijakan moneter untuk mencapai stabilitas pertumbuhan ekonomi yang stabil untuk mengatur inflasi oleh karna itu kebijakan moneter harus mengatur jumlah uang yang beredar jika nantinya uang yang beredar sedikit mempengaruhi tingkatnya suku bunga yang terjadi yang menyebabkan turunanya perekonomian suatu Negara[footnoteRef:25]. Sedangkan menurut Budiyato & Wibowo (2021) Kebijakan Moneter dapat mempengaruhi atau tidak nya sesuai dengan kebijakan yang diterapkan pada setiap Negara masing-masing, dibeberapa Negara seperti Malaysia dan Nigeria, berdampak positif sementara di Negara Laos berdampak negative[footnoteRef:26]. [25:  Gani, R. A., & Ima Amaliah. (2021). Kausalitas Kebijakan Moneter Konvensional dengan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode Q1 2008 – Q4 2020. Jurnal Riset Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 1, 66–74. https://doi.org/10.29313/jrieb.v1i1.203]  [26:  Budiyato, V., & Wibowo, W. (2021). Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus Negara Indonesia). Journal Ilmiah MEA (Manajemen,Ekonomi,Akuntansi), 5(1), 988– 999.] 


PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara simultan variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) memiliki nilai prob (f-statistic) sebesar 0.000233 yang lebih kecil dari 0,05 artinya ketiga variabel independent yaitu Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y).
2. Secara parsial baik variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Pemerintah Provinsi Jambi harus terus berupaya menjaga kebijakan moneter yang tepat agar pertumbuhan ekonomi tetap terjaga.  Kebijakan moneter pemerintah mampu mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, dimana uang yang beredar dapat mempengaruhi suku bunga yang dianggap penting karna variabel pada suku bunga mampu mempengaruhi masyarakat dalam pengambilan keputusan saat mengolakasikan uangnya. 
2. Pemerintah Provinsi Jambi harus terus berupaya menjaga Tingkat Suku Bunga karena hal ini akan berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
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Abstrak


 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 


bagaimana kebijakan moneter, melalui 


instrumen tingkat suku bunga, mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. 


Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan jenis data sekunder 


yang kemudian diolah menggunakan aplikasi e


-


views 


12. Hasil penelitian ini 


menunjukkan 


bahwa s


ecara simultan variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku 


Bunga (X2) memiliki nilai prob (f


-


statistic) sebesar 


0.000233 


yang lebih kecil dari 0,05 


artinya ketiga variabel independent yaitu 


Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku 


Bunga (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y).


 


Sedangkan s


ecara parsial baik variabel Kebijakan Moneter (X1) dan Tingkat Suku Bunga 


(X2) juga berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi 


Jambi.
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Abstract


 


This study aims to determine how monetary policy, through the interest rate 


instrument, affects economic growth in Jambi 


Province. This study uses multiple linear 


regression analysis with secondary data types which are then processed using the e


-


views 


12 application. The results of this study indicate that simultaneously the Monetary Policy 


(X1) and Interest Rate (X2) variab


les have a probability value (f


-


statistic) of 0.000233 which 


is smaller than 0.05, meaning that the three independent variables, namely Monetary Policy 


(X1) and Interest Rate (X2) simultaneously affect the Economic Growth variable (Y). While 


partially both


 


the Monetary Policy (X1) and Interest Rate (X2) variables also have a 


significant effect on the economic growth variable in Jambi Province.
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PENDAHULUAN


 


Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 


satu tujuan utama kebijakan ekonomi di 


berbagai negara, termasuk Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan 


berkelanjutan penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi 


kemiskinan, dan menciptakan lapangan kerja. Pertumbuhan ekonomi er


at kaitannya 


dengan pembangunan ekonomi


1
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